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Abstract

Verbal violence is a form of violence that has not been very popular in the
public sphere but has a tremendous impact when compared to the impact of
other violence that is often exposed in the public sphere. Almost all lines of
human life and relationships with others often face and even receive verbal
violence. It is no exception for a servant of God (Pastor) who deals with the
congregation and church institutions. The treatment received from the
congregation served and even from the leadership of church institutions often
hurts hearts and feelings. In this situation, a servant of God or pastor must
keep in mind his duty and calling which must be ready to accept everything,
for the sake of service to God. So, the Servant of God or Pastor who is God's
messenger entrusted by God to carry out God's mandate on this earth must
remain firm in His calling. The mandate or command is to make disciples of
all mankind. There is no reason for a servant of God or a pastor to resign just
because of the situation at hand. Because, whether the time is good or not, we
must be ready to preach His salvation. In his duties and calling, a servant of
God (pastor) is entrusted to serve God's people in His church. As the leader
of the people, a servant or pastor must make Jesus Christ as the head. God
appoints His servants to guard, guide, and teach the people to live according
to God's will. Faithfulness to God is the strength of the servants in carrying
out the task of service. Even in the task of service, pastors often face
challenges, obstacles, and even great suffering. The power of the world is
often an enemy for servants of God. However, in the midst of this struggle,
servants of God must be strong and courageous. So faithfulness in serving
God's work is the character of the servant required from God from the
beginning of serving until reaching the finish line.
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Abstrak

Kekerasan verbal merupakan salah satu bentuk kekerasan yang selama ini
tidak terlalu populer di ruang publik, namun memiliki dampak yang luar biasa
bila dibandingkan dengan dampak dari kekerasan-kekerasan lain yang sering
dipaparkan di ruang publik. Hampir di semua lini kehidupan umat manusia
dan hubungannya dengan sesama sering menghadapi dan bahkan menerima
perlakuan kekerasan secara verbal. Tidak terkecuali bagi seorang hamba
Tuhan (Pendeta) yang berhubungan dengan para jemaat dan institusi gereja.
Perlakukan yang didapat dari para jemaat yang dilayani dan bahkan dari
pimpinan institusi-institusi gereja sering sekali menyakiti hati dan perasaan.
Dalam situasi tersebut seorang hamba Tuhan atau pendeta haruslah tetap
mengingat tugas dan panggilannya yang harus siap sedia menerima
segalanya, demi pelayanan kepada Tuhan. Maka, Hamba Tuhan atau Pendeta
yang adalah utusan Allah yang dipercayakan Allah untuk menjalankan
mandat Allah di bumi ini harus tetap berpegang teguh dalam panggilanNya.
Adapun mandat atau perintah itu adalah untuk menjadikan seluruh umat
manusia menjadi muridNya. Tidak ada alasan bagi seorang hamba Tuhan atau
seorang pendeta untuk undur diri hanya karena situasi yang dihadapi. Sebab,
baik atau tidak waktunya maka kita harus siap sedia untuk memberitakan
keselamatanNya. Dalam tugas dan panggilannya seorang pelayan Tuhan
(pendeta) dipercayakan untuk melayani umat Tuhan di dalam GerejaNya.
Sebagai pemimpin umat maka seorang Pelayan atau Pendeta harus
menjadikan Yesus Kristus sebagai kepala. Allah yang mengangkat para
hambaNya untuk menjaga, menuntun dan mengajar umat agar tetap hidup
sesuai dengan kehendak Allah. Kesetiaan kepada Tuhan adalah kekuatan para
hamba dalam menjalankan tugas pelayanan. Meskipun dalam tugas
pelayanan, para pendeta sering menghadapi tantangan, hambatan, bahkan
penderitaan yang sangat hebat. Kekuatan dunia sering menjadi musuh bagi
hamba Tuhan. Namun di tengah pergumulan itu hamba Tuhan harus kuat dan
berani. Sehingga kesetiaan dalam melayani pekerjaan Allah merupakan
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karakter pelayan yang dituntut dari Allah sejak awal mengabdi hingga
mencapai garis finis.

Kata-kata kunci: Kekerasan Verbal, Hamba Tuhan, Pendeta, Tantangan,
Kekerasan.

PENDAHULUAN:

Dalam tugas dan pelayan seorang Hamba Tuhan tentulah tidak
mudah, banyak hal yang dihadapi dan juga tantangan yang kerap dilalui
dalam menghadapi berbagai macam karakter dan sifat anggota jemaat.
Sebagai seorang Hamba Tuhan (Pendeta) diharapkan dapat menjawab
kebutuhan anggota jemaat. Hamba Tuhan bukan hanya dituntut untuk dapat
memenuhi kebutuhan spiritualitas jemaat tetapi juga dituntut untuk
memenuhi kebutuhan-kebutuhan lain dari jemaatnya. Hamba Tuhan juga
dituntut menjadi orang yang serba bisa, dalam setiap pelayanan yang
diembannya, itu makanya seorang hamba Tuhan atau Pendeta sering sekali
dianggap orang yang sempurna dan harus tampil sempurna. Hamba Tuhan
juga dituntut agar dapat menjalankan tugas pelayanannya dengan maksimal.
Jika seorang hamba Tuhan ini gagal dalam menjalankan tugasnya maka
banyak hal yang akan muncul, suatu sorotan anggota jemaat dan juga akan
banyak konsekuensi yang terjadi seperti anggota jemaat akan menghentikan
pelayanan yang ia lakukan. Tidak jarang juga seorang pelayan atau Pendeta
mendapat kekerasan baik itu kekerasan fisik maupun non fisik (Verbal) dari
warga jemaat maupun dari sesamanya hamba Tuhan atau Pendeta. Oleh
karena itu, sebagai Hamba Tuhan yang menghadapi banyak tantangan yang
dihadapi sekarang ini, Hamba Tuhan tidak boleh tawar hati dan mengambil
keputusan untuk mundur dan meninggalkan pelayanannya. Dengan demikian,
Hamba Tuhan harus mempersiapkan dan memperlengkapi diri dengan segala
macam keterampilan dan kemampuan yang baik dalam berbagai pelayanan.

PEMBAHASAN:
Pengertian Hamba Tuhan/ Pendeta

Sebutan hamba Tuhan atau Pendeta sangat akrab dikenal dalam dunia
kekristenan, gereja apalagi dalam lingkungan pendidikan teologi. Pribadi
yang menyandang sebutan tersebut merupakan figur kepercayaan atau
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perwakilan Allah dalam membina umat-Nya baik secara pribadi maupun
secara massal, juga sebagai pengurus harta benda dan rahasia-rahasia yang
sangat indah, kaya dan mulia dari kerajaan-Nya itu. Selama Gereja masih ada
karakteristik kepribadian kehidupan seorang hamba Tuhan merupakan isu
yang selalu hangat dan perlu dibicarakan sebagai koreksi. Profesi seorang
Hamba adalah pekerjaan yang baik, istimewa, sakral dan mulia. Arti dari kata
“Hamba” seseorang yang bekerja untuk keperluan orang lain (tuannya) atau
melaksanakan kehendak tuannya dan sekaligus ia menjadi milik tuannya.®.
G.D. Dahlenburg menjelaskan pendeta itu sebagai hamba Tuhan, yang
dimana setiap pendeta dipanggil untuk melayani, bukan untuk dilayani
(Matius  20:26-28). Pendeta yang merupakan hamba Tuhan harus
mengabdikan dirinya sebagai pengikut Kristus, yang mencerminkan diri
menjadi pendeta yang baik dalam melayani setiap jemaat, harus setia dalam
tugas serta harus rendah hati. Pendeta juga seorang pelayan yang senantiasa
memberitakan dan menyampaikan anugerah Allah.?

Di dalam Alkitab Perjanjian Lama kata Hamba Tuhan ada dipakali
sebanyak 28 kali, dan bahasa Ibraninya dipakai dengan kata “Ebed Adonay*
atau (Inggris: Servant of the Lord) artinya hamba dari Allah yang Maha tinggi
pencipta langit dan bumi.® Sedangkan di dalam Perjanjian Baru sebutan
hamba Tuhan dipakai dengan kata dou"lo kuvrio (dulos kurios) atau (Inggris:
Servant of the God) yang artinya sama dengan istilah dalam bahasa lIbrani
seperti yang telah disebut diatas, dan kata tersebut digunakan hanya ada
sebanyak 2 kali saja (Luk. 1:38; 2Tim. 2:24).* JW.L. Hoad mengatakan
bahwa di dalam kehidupan keagamaan orang Israel sebutan hamba Tuhan
dipakai untuk menunjukkan pada kerendahan diri seseorang dihadapan Allah
Nya. (Kel. 4:10, Mzm.119:17, 143:12), juga pemakaian kata tersebut dipakai
untuk menyatakan rendahnya kedudukan pembicara, yaitu menyatakan
tuntutan ilahi yang mutlak terhadap seorang anggota dari umat yang dipilih-
Nya.® Sebutan hamba Tuhan secara umum seperti dalam dunia sekuler
maupun gereja dipandang memiliki makna dan nilai yang sama yang
mengarah pada pesuruh, wakil Allah yang Maha Tinggi yaitu Yesus Kristus.
Kata tersebut di identikkan dengan orang-orang yang rohaniawan atau disebut
juga pelayan Tuhan yang terkait dalam kegiatan dengan pelayanan gereja baik
secara langsung atau tidak langsung.
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Dalam ruang lingkup Gereja, Pendeta yang bertanggungjawab
melaksanakan tugas pemberitaan injil Kristus, yang terlaksana dalam bentuk
pengajaran, khotbah dan pelaksanaan sakramen, sehingga tugas dari seorang
pendeta lebih khusus dibandingkan dengan tugas pelayan gereja yang lain,
karena jabatan Kristus (nabi, imam dan raja) terakumulasi atau diemban oleh
tugas dari seorang Pendeta.® Pendeta merupakan seorang pelayan untuk
memberitakan dan menyampaikan anugerah dari Allah, pendeta juga
merupakan seorang Hamba Tuhan dan pengikut Kristus.” Pendeta yang
menggambarkan diri menjadi hamba Tuhan senantiasa menyiapkan diri
menjadi pelayan yang baik,harus rajin melayani, setia dalam tugas yang
diberikan kepadanya dan mengerjakan tugas tersebut dengan kesungguhan
hati. Menurut Dahlenburg, seorang gembala (Pendeta) memiliki sifat-sifat
seperti: Dia berjalan di depan mereka dan domba-domba itu mengikuti Dia,
mengenal domba dombanya, memberikan nyawa bagi domba-dombanya,
mengenal Bapa (Yoh 10:1- 17). Lemah lembut dan rendah hati (Matius
11:29), belas kasihan (Matius 9:36), Pendeta atau gembala yang baik itu tidak
mencari kepentingan sendiri, rendah hati, menganggap yang lain lebih utama,
mengambil rupa seorang hamba serta taat sampai mati (Filipi 2:2-8). Menjadi
seorang pendeta akan berusaha meniru sikap Kristus (Filipi 2).2

Karakter Seorang Hamba Tuhan

Pelayan dalam Gereja Memiliki tugas dan tanggung jawab yang harus
dikerjakan, secara garis besar seorang pelayan pastinya harus melakukan
pelayanan, karena memang seorang pelayan harus melayani, Erastus Sabdono
mengatakan bahwa, “pelayanan adalah kegiatan di sekitar Gereja yang
dilakukan oleh mereka yang memiliki legitimasi (pengesahan) untuk
pelayanan, yaitu para pejabat gereja dan yang lulus dari sekolah Alkitab.”®
Karena memang pelayanan Kristen yang sejati selalu melibatkan Alkitab dan
Roh Kudus. Alkitab memberikan berita dan misi yang utama bagi semua
pelayan Kristen, dan bilamana Roh Kudus tidak aktif, maka pelayanan itu
tidak akan menghasilkan buah rohani.® Pernyataan diatas menekankan
bahwa memang dalam setiap diri pelayan Tuhan haruslah melibatkan Alkitab
dan Roh Kudus dalam setiap pelayanannya, dan ini memang sangat betul,
karena itulah yang harus dilakukan oleh setiap pelayan Tuhan. Trull dan

Carter mengatakan bahwa:
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Dasar pelayanan Yang etis adalah pemahaman yang jelas
tentang panggilan pelayanan. Jadi dapat ditarik kesimpulan
bahwa seseorang menjadi pelayan harus mampu melakukan
tugas dan tanggung jawabnya yaitu melakukan pelayanan
dan memahami secara benar panggilan pelayanan itu.!

Karakteristik seorang pelayan Tuhan sebagai seorang pemimpin
haruslah memiliki karakteristik yang benar, sebagai seorang pemimpin hal ini
bisa diteladani dari kehidupan Yesus Kristus yang merupakan seorang
pemimpin yang paling sempurna yang harus diteladani. Seorang pelayan
Tuhan merupakan seorang pemimpin jemaat dan sebagai teladan yang harus
diteladani oleh jemaat.'? Sehingga dalam hal ini sebagai pemimpin jemaat
seorang pelayan Tuhan haruslah memiliki gambaran hidup atau karakteristik
yang benar sebagai pemimpin bagi jemaat. Dalam hal ini menekankan bahwa
seorang pelayan Tuhan haruslah meneladani kepemimpinan dari pada Tuhan
Yesus ketika Tuhan Yesus menjadi pemimpin bagi para muridNya, dimana
Yesus memilih gaya hidup sebagai seorang hamba yaitu untuk melayani.
Sama seperti yang dikatakan Tuhan Yesus dalam Kitab Injil Markus “Karena
Anak Manusia juga datang bukan untuk dilayani melainkan untuk melayani
dan untuk memberikan nyawaNya menjadi tebusan bagi banyak orang”.

Seorang pelayan Tuhan sebagai pemimpin bagi jemaat haruslah
memiliki kepribadian yang diteladani dan membawa perubahan atau
pengaruh positif kepada jemaat yang dilayani bukan membawa pengaruh
negatif. Kepribadian atau karakteristik seorang pelayan Tuhan seperti inilah
yang harus dimiliki sebagai pemimpin bagi jemaat yang ada di dalam gereja.*
Sehingga dapat dikatakan seorang pelayan Tuhan memiliki gaya hidup yang
baik di mata jemaat yang sedang dilayani. Selanjutnya kepribadian dari setiap
para pelayan Tuhan tidak ada yang bermasalah karena adanya kerjasama yang
baik satu dengan yang lainnya.}* Untuk melihat kepribadian dari pada setiap
pelayan Tuhan harus melihat juga gaya kehidupan pelayan Tuhan itu, seperti
yang dikatakan Trull Dan James: gaya hidup pelayan adalah unsur penting
lain pelayanannya. Gaya hidup harus mengukuhkan, bukan menggoyahkan
Injil yang ia beritakan. Gaya hidup seorang pelayan Tuhan di dalam Gereja
akan menjadi kesaksian hidup untuk memperlihatkan kepada orang yang
berada di sekitar Gereja. Ketika pelayan Tuhan itu membawa berkat kepada
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orang yang di sekitar Gereja akan memunculkan rasa ingin tahuan dari orang
yang berada disekitar Gereja atau masyarakat tentang kesaksian hidup Kkita.
Jadi dalam hal ini perlu dipahami bahwa gaya hidup pelayan Tuhan sangat
penting dalam pelayanan Gereja, karena dampak yang dimunculkan gaya
hidup pelayan Tuhan bukan hanya kepada jemaat yang ada di Gereja akan
tetapi kepada masyarakat yang ada di sekitar Gereja.

Pengertian Kekerasan Verbal

Istilah kekerasan berasal dari bahasa Latin violentia, yang berarti
violence, yang dalam bahasa latin disebut violentia. Violence erat berkaitan
dengan gabungan kata latin “vis”(daya, kekuatan) dan “latus” yang berasal
dari ferre (membawa ) yang kemudian berarti membawa kekuatan.® Menurut
kamus besar bahasa Indonesia, kekerasan adalah perihal atau sifat keras,
paksaan, perbuatan seseorang atau sekelompok orang yang menyebabkan
cedera ataumatinya orang lain.'® Pada dasarnya kekerasan diartikan sebagai
perilaku dengan sengaja maupun tidak sengaja (verbal maupun nonverbal)
yang ditujukan untuk mencederai atau merusak orang lain, baik berupa
serangan fisik, mental, sosial, maupun ekonomi yang melanggar hak asasi
manusia, bertentangan dengan nilai-nilai dan norma-norma masyarakat
sehingga berdampak trauma psikologis bagi korban. Menurut Thomas
Hobbes, kekerasan merupakan sesuatu yang alamiah dalam manusia. Dia
percaya bahwa manusia adalah makhluk yang dikuasai oleh dorongan-
dorongan irasional, anarkis, saling iri, serta benci sehingga menjadi jahat,
buas, kasar, dan berpikir pendek. Hobbes mengatakan bahwa manusia adalah
serigala bagi manusia lain (homo homini lupus). Oleh karena itu, kekerasan
adalah sifat alami manusia.’

Seperti yang diketahui bahwa kekerasan adalah suatu tindakan yang
ditujukan kepada orang lain tidak hanya dalam bentuk fisik, melainkan juga
dalam bentuk verbal. Kekerasan biasanya dilakukan dengan sengaja untuk
mencelakakan, mengintimidasi, dan menyakiti orang lain baik secara
langsung atau tidak langsung. Kekerasan dalam bentuk verbal atau sering
dikenal dengan kekerasan emosional merupakan sikap atau perilaku yang
terjadi di antara lingkungan sosial yang dapat melibatkan perasaan
membahayakan bagi diri seseorang untuk melakukannya.*® Kekerasan verbal
tentunya dapat mengganggu perkembangan sosial dan menghambat
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perkembangan karakter. Kekerasan verbal digunakan sebagai alat untuk
menyakiti orang lain dengan penyalahgunaan bahasa, tanpa tahu bagaimana
fungsi bahasa yang baik dan santun. Maka kekerasan verbal (Verbal Abuse)
adalah setiap ucapan yang ditujukan kepada seseorang yang mungkin
dianggap merendahkan, tidak sopan, menghina, mengintimidasi, rasis, seksis,
homofobik, ageism atau menghujat. Termasuk membuat pernyataan
sarkastik, menggunakan nada suara yang merendahkan atau menggunakan
keakraban yang berlebihan dan tidak diinginkan.'® Paradigma publik tentang
kekerasan masih sebagian besar selalu mengarah kepada hal-hal yang
bersangkutan dengan fisik, sedangkan yang tidak bersangkutan dengan fisik
seakan diabaikan. Seperti yang dikatakan oleh Ronald G. Morrish dalam buku
Dengan Segala Hormat, bahwa banyak yang salah mengidentifikasikan
kekerasan hanya sebagai serangan fisik, padahal kenyataan sebagian besar
kekerasan bersifat verbal, emosional, dan psikologis.?® Kekerasan verbal,
sebagai dampak dari ketidakpahaman terhadap kaidah berbahasa, dapat
dilakukan oleh siapa saja tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Werdiningsih
menyebut bahwa kekerasan psikis merupakan suatu tindakan berupa
penyiksaan secara verbal atau dalam bentuk kata-kata, contohnya menghina,
berkata kasar, kotor, memfitnah, dan sebagainya. Hal itu dapat
mengakibatkan menurunnya rasa percaya diri korban kekerasan,
meningkatkan rasa takut korban, hilangnya kemampuan untuk bertindak serta
tidak berdaya. Kekerasan psikologis meliputi perilaku yang ditujukan untuk
melecehkan orang lain, mengintimidasi, dan menganiaya. Selain itu juga
dapat berupa ancaman, teror, menyalahgunakan wewenang, mengawasi,
mengambil hak orang lain, merusak benda-benda, mengisolasi, agresi verbal
dan penghinaan konstan. Tindakan tersebut dapat mengakibatkan orang lain
atau suatu kelompok tertentu menderita secara fisik, mental, spiritual, moral
dan pertumbuhan sosial.?* Subagyo, mengatakan bahwa kekerasan bahasa
terus terjadi mulai dari relasi intim antar pribadi, keluarga, sekolah,
organisasi, lembaga, antar kelompok masyarakat, hingga antarbangsa.
Pemakaian bahasa yang tidak dapat diteladani dari orang-orang terpelajar
kemungkinan besar disebabkan oleh beberapa hal, yaitu (1) pelaku kekerasan
tidak mengetahui bahasa Indonesia ragam mana yang patut dijadikan teladan,
karena kemampuan mereka belum bulat. (2) Bahasa yang mereka gunakan
sudah sampai pada tingkat membatu, sehingga kemampuan bahasa mereka
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sangat sukar, bahkan tidak dapat dikembangkan lebih lanjut. (3) Mereka tidak
berdisiplin dalam menerapkan kaidah kebahasaan yang berlaku. (4) Sikap
bahasa mereka mempengaruhi perilaku bahasanya. Dengan demikian, untuk
menghindari kekerasan bahasa di masyarakat, maka dalam penyampaian
kata-kata atau pernyataan kepada orang lain, diperlukan kesantunan dan
kesopanan dalam mengungkapkannya, baik dalam bentuk lisan maupun
tulisan.?? Dengan demikian, kekerasan verbal merupakan bentuk kekerasan
psikologis yang menyakiti orang lain. kekerasan verbal juga sebagai bentuk
kejahatan mental atau moral yang dilakukan oleh setiap individu yang
mendatangkan tindakan-tindakan buruk berikutnya.

Bentuk kekerasan Verbal Yang Dialami Pelayan Tuhan (Pendeta)
1. Pendeta Dianggap Orang Yang Sempurna

Ada banyak gereja yang memperlakukan hamba Tuhan seperti
karyawan atau pegawai yang dapat diperintah untuk melakukan segala
sesuatu yang diminta oleh majikannya. Kadang apa yang diminta tidak sesuai
dengan tugas dan tanggungjawab seorang hamba Tuhan. Dalam zaman now,
hamba Tuhan juga akan diperhadapkan dengan kondisi pelayanan di mana
tidak ada batasan-batasan yang jelas tentang tugas dan tanggung jawabnya di
dalam gereja. Setiap anggota jemaat memiliki harapan yang berbeda-beda
bagi hamba Tuhan. Ada yang menginginkan hamba Tuhan menjadi seorang
pengkhotbah yang baik. Ada yang mengharapkan hamba Tuhan menjadi
seorang konselor yang baik. Ada jemaat yang merindukan hamba Tuhan
menjadi seorang yang mampu melakukan visitasi dengan baik kepada jemaat.
Ada jemaat yang menginginkan hamba Tuhan menjadi seorang yang dapat
mencari dana bagi pemenuhan kebutuhan gereja. Ada masih banyak harapan-
harapan yang lainnya yang harus dipenuhi oleh seorang hamba Tuhan. Ini
adalah kondisi dan tuntutan pelayanan gereja dalam zaman now yang harus
dipenuhi oleh seorang hamba Tuhan. Hamba Tuhan dituntut menjadi orang
yang serba bisa dalam pelayanan yang diembannya. Hamba Tuhan harus siap
memenuhi tuntutan ini atau kalau tidak maka ia akan tersisih dalam arena
dunia pelayanan.?®
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2. Tidak Terpenuhi Kesejahteraan Pelayan

Berbicara soal upah, dalam bahasa Yunani menggunakan istilah
“mo06¢” (mistos) yang diterjemahkan sebagai reward for work (upah untuk
pekerjaan), fee or compensation (upah atau kompensasi), soldiers pay (upah
tentara), rent for possession of ground or a house (sewa tanah atau rumah),
priests honorarium (honorarium imam), payment for visiting a popular
assembly (pembayaran untuk mengunjungi majelis rakyat), expenses
(pengeluaran), payment as a bribe (pembayaran sebagai suap).2* Upah juga
dipahami dalam dua hal, yakni upah yang berupa berkat maupun hukuman,
ini sebagai perwujudan keadilbenaran-Nya dalam rangka perjanjian (Ul. 7:9-
10). Dalam Perjanjian Baru, kita dapat menemukan prinsip pekerja patut
mendapat upah (Lukas 10:7; Roma 4:4); mereka yang memberitakan Injil,
harus hidup dari pemberitaan Injil itu (1 Kor. 9:14; 2 Kor. 11:8). Tetapi, juga
harus diingat, janganlah sekali-kali berkhotbah atau mengajar demi uang
(Mikha 3:11; Titus 1:7).%° Paulus berbicara tentang hal yang paling ringkas.
Jika ada pembenaran hanya untuk iman, dan jika orang percaya adalah orang
yang memberi tempat untuk tindakan penyelamatan Tuhan, jika dia adalah
penerima, jika iman itu sendiri hanyalah pemberian Tuhan, maka pikiran apa
pun tentang jasa dikesampingkan dan penghargaan sama sekali tidak
mungkin. Hal tentang upah atau penghidupan seorang hamba Tuhan, seperti
apa yang dikatakan Paulus dalam kitab 1 Korintus ayat 13-14 dikatakan:
“Tidak tahukah kamu, bahwa mereka yang melayani dalam tempat kudus
mendapat penghidupannya dari tempat kudus itu dan bahwa mereka yang
melayani mezbah, mendapat bahagian mereka dari mezbah itu, Demikian
pula Tuhan telah menetapkan, bahwa mereka yang memberitakan Injil, harus
hidup dari pemberitaan Injil itu”.

Dalam realita pelayanan, penulis menemukan bahwa beberapa jemaat
menyatakan dengan tegas ketidaksukaan mereka terhadap pendeta-pendeta
yang umumnya meninggalkan tempat pelayanan. Beberapa pendeta lebih
memilih untuk tinggal di rumah mereka sendiri (kampung halaman) dan
datang pelayanan pada saat ada jadwal saja; mereka tidak tinggal di tengah-
tengah jemaat tempat mereka melayani. Dengan alasan ekonomi — tidak
mencukupi; jemaat tidak sanggup memenuhi atau membiayai hidup pelayan,
dalam hal ini membayar upah (gaji) sesuai dengan ketentuan; rumah dinas
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pelayan kurang layak, dan pekerjaan pasangan (suami/istri) yang
mengharuskan mereka tidak tinggal di tengah-tengah jemaat. Hidup di tengah
jemaat tentu merupakan tantangan besar, entah itu menyangkut kesejahteraan
hidup sebagai pelayan, ataupun kondisi kehidupan jemaat tempat melayani.
Jika seseorang memahami dirinya menjadi pelayan karena pilihannya maka
kecenderungan pelayanan akan ditentukan oleh keadaan jemaat dia melayani.

3. Jemaat Yang Merasa “Lebih” Dari Pendeta

Seorang gembala menggembalakan kawanan domba Allah yang
memiliki berbagai macam karakter dan sifat. Ada kawanan domba yang baik
dan penurut sehingga bisa digembalakan dengan tanpa kesulitan. Ada
kawanan domba Allah yang sulit untuk diatur bahkan cenderung menjadi
masalah dalam gereja dan khususnya bagi gembala. Seringkali orang-orang
yang bermasalah bisa juga jemaat yang sudah menjadi anggota gereja dan
aktif dalam pelayanan selama bertahun-tahun. Hal ini menyebabkan banyak
hamba Tuhan yang mengalami frustasi menghadapi jemaat yang sulit. Tidak
sedikit pula hamba Tuhan yang terlibat konflik dengan jemaat yang
bermasalah di dalam gereja. Tidak sedikit hamba Tuhan yang menyerah
dalam menghadapi jemaat yang sulit dalam gereja dan memilih untuk
menghindari orang-orang tersebut dengan meninggalkan pelayanannya.
Menurut Chuck DGroat dalam melayani orang-orang yang sulit dalam gereja,
seorang hamba Tuhan harus melihat Tuhan Yesus di dalam diri orang yang
bermasalah tersebut. Tuhan Yesus Sang Gembala yang Baik sangat
mengasihi dan peduli terhadap orang-orang yang bermasalah dalam gereja.
Mereka bagaikan domba-domba yang nakal yang perlu diberi perhatian
khusus agar mereka dapat kembali ke jalan yang benar. Sebagaimana yang
dilakukan oleh Tuhan Yesus terhadap domba-domba yang nakal, pelayanan
bagi orang-orang yang bermasalah dalam gereja harus bersifat holistik yang
meliputi pelayanan pastoral, pelayanan kepemimpinan gereja, dan pelayanan
konseling.?®

Perspektif etika Kristen Terhadap Kekerasan Verbal
1. Kasih Sebagai Prinsip Etis Yang Utama

Yesus Kristus merupakan salah satu tokoh besar yang memberikan
pengajaran mengenai etika dalam Perjanjian Baru. Pengajaran-pengajaran-
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Nya merupakan penyempurnaan dari hukum-hukum dalam Perjanjian Lama
yang dirumuskan menjadi hukum kasih. Kasih Allah menjadi inti dari
pengajaranNya. Selain Yesus yang menekankan pengajaran-Nya pada kasih,
Rasul Paulus pun menekankan hukum Kkodrati yang bersumber dari
pengajaran Yesus yang bertitik tolak pada kasih. Paulus menekankan
pengajaran ini dalam suratnya yang pertama kepada jemaat Korintus.
Sebagaimana inti dari pengajaran Yesus adalah kasih, demikian pula Rasul
Paulus menekankan kasih dalam pengajarannya. Inti pengajaran Paulus
terlihat jelas dalam pernyataan ekstrim yang tertulis dalam suratnya 1
Korintus 13:1-13 bahwa karunia-karunia terbesar dan terutama sekalipun
tidak akan berguna jika tidak disertai oleh kasih.?’ Yesus menjelaskan bahwa
kemarahan yang disebabkan karena kebencian merupakan sebuah tindakan
pembunuhan dalam hati, karena itu patut untuk dihukum. Semua hal-hal jahat
ini timbul dari dalam dan menajiskan orang (Markus 7:21- 23). Dalam ayat
ini, Yesus mengajarkan bahwa tidak cukup jika seseorang menghindarkan diri
dari perbuatan dosa saja, namun yang dikehendaki-Nya ialah setiap orang
sama sekali tidak mempunyai keinginan dalam hati untuk melakukan hal-hal
yang jahat.?®

Melalui hukum baru yang dibawa Yesus, la ingin mengajarkan agar
setiap orang Kristen tidak menuntut hak-hak hukumnya, dan menganggap diri
tidak mempunyai hak atas hukum itu, serta lebih mengutamakan kewajiban
dan tanggung jawabnya. 56 Dengan kata lain, hukum baru yang Yesus
ajarkan tidaklah bertentangan dengan hukum yang ditulis oleh Musa,
melainkan melebihinya. Dalam ajarannya Yesus mencanangkan tatanan baru,
yaitu Hukum yang baru yang merupakan Hukum Kasih, dimana setiap umat
Kristus yang melaksanakan kasih, mereka juga telah menggenapi tuntutan-
tuntutan Hukum Taurat. Dengan ini maka selaras bahwa kasih adalah
kegenapan Hukum Taurat (Roma 13:10). Yesus telah menggenapi Taurat
dengan pengorbananNya yang menyempurnakan tuntutan Hukum Taurat,
dan memberikan arti yang baru bagi Taurat dalam Hukum kasih.?® Kasih
kepada Allah merupakan hukum yang terutama dan utama, kasih kepada
Allah ini merupakan dasar kehidupan manusia, sehingga kasih kepada sesama
harus berdasarkan kasih kepada Allah. Menghadapi kekerasan dengan kasih
seperti yang Yesus lakukan seharusnya menjadi prinsip etis yang utama dan
menjadi model bagi para semua pengikut Yesus. Ditinjau dari sisi kodratnya,
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manusia tidak mengenal kasih kepada sesama manusia. Karl Barth
mengemukakan pendapatnya bahwa menurut kodratnya manusia hanya
memiliki rasa kekeluargaan, kebangsaan, kesadaran akan kepentingan
golongan, tetapi sebenarnya tidak mempunyai kasih kepada sesama manusia
atau dengan kata lain tidak memiliki rasa kemanusiaan. Hal ini dikarenakan
manusia telah kehilangan kemanusiaannya, sehingga Allah harus turun
menjadi manusia. Di dalam Yesus Kristus, Allah telah menyatakan apa
perikemanusiaan tersebut. Maka dari itu, hanya di dalam Yesuslah manusia
baru dapat mengasihi sesamanya.®® Sehingga, kasih orang Kristen kepada
sesama selalu sebagai tanggapan kasih kepada Allah. Di dalam 1 Yohanes 4:
11 dikatakan “Jikalau Allah sedemikian mengasihi kita, maka kita juga harus
mengasihi”, hal itu kemudian disempurnakan Yesus dalam pengajarannya
yang mengatakan “Inilah perintahKu, yaitu supaya kamu saling mengasihi,
seperti Aku telah mengasihi kamu” (Yoh. 15: 12, Yoh. 13: 34).

2. Etika Pelayan Gereja

Kajian Etika Pelayan Gereja, Joe E. Trull & James E.Carter
mengemukakan bahwa setiap pelayan gereja harus memiliki etika yang baik
dan benar di dalam menjalankan tugas jabatan sesuai dengan panggilannya,
setiap pelayan gereja haruslah menjalankan tugas atau pelayanannya di
tengah-tengah jemaat berdasarkan panggilan yang dimilikinya, oleh sebab itu
etika pelayan gereja harus bertumpu pada pemahaman yang benar terkait
panggilan pelayanan.®® Pelayanan adalah vocatio yang berarti panggilan
Allah. Menjadi pelayan (pendeta) bukanlah panggilan untuk menolong orang
belaka, tetapi pelayan dipanggil untuk menolong setiap orang di dalam nama
Yesus, tetapi setiap pelayan gereja (pendeta) harus menggambarkan
kehidupan moral pelayan yang memiliki integritas, berkarakter, perilaku dan
visi moral menjadi hidup sebagai orang-orang yang telah dipanggil
berpadanan dengan panggilan dari Allah (Efesus 4;1). Karakter menentukan
semua keputusan etis dan watak menentukan perbuatan setiap individu.
Sebagai pelayan harus memiliki kontrol diri sebagai wujud disiplin diri, untuk
mengendalikan dorongan pemenuhan dalam diri pelayan gereja.®? Etika
pelayan gereja adalah pemahaman tentang hakikat moral Allah. Hakikat
moral yang dimaksudkan disini adalah menjadi teladan atau meneladani sikap
Kristus, serta berperilaku yang baik, berkata yang jujur seturut dengan
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kehendak Allah. Setiap pelayan gereja harus menyatakan perilaku dan
perbuatan berdasarkan karakter moral Allah di dalam setiap aspek
pelayanannya yang mencakup nilai kasih dan keadilan, serta bertanggung
jawab dalam pemenuhan janji yang diucapkan, perkataan yang benar,
derma/amal, kebaikan dan keadilan. Pelayan gereja memiliki kewajiban
kewajiban moral yang harus dipatuhi, ada norma-norma yang relevan yang
harus dipegang seorang pelayan gereja, serta memiliki konsekuensi-
konsekuensi sosial yang harus diperhitungkan. Setiap pelayan gereja
memiliki integritas yang senantiasa mewujud dalam kehidupan pribadi dan
perilaku pelayan, setiap pelayan harus memiliki integritas yang diniatkan di
dalam diri setiap pelayan, yang dimana setiap pelayan haruslah menjunjung
etika yang baik dan jujur di dalam menjalankan tugas dan panggilannya di
gereja, serta pelayan gereja harus membangun hubungan spiritual yang baik
dengan Allah.3® Pemahaman terkait pelayan gereja, termasuk jabatan pendeta,
tidak lepas dari pemahaman dan makna gereja tersebut, gereja adalah
persekutuan orang-orang Yyang percaya kepada Yesus Kristus, yang
mempunyai pengalaman rohani melalui persekutuan dengan Kristus dan yang
dipanggil dan diutus oleh Yesus Kristus, di awal pemanggilan Yesus kepada
para murid, bertujuan untuk mengikuti Dia, bersama dengan Dia, serta
bersekutu dengan Dia (Matius 4:18-22; Markus 1:16-20; Lukas 5:1- 11).
Sehingga pelayan dipanggil serta diutus oleh Allah untuk senantiasa
memelihara dan memperlengkapi jemaat, sebagai upaya untuk mencapai
keutuhan hidup orangorang yang bersekutu (Efesus 4:11). Menurut Leonard
Griffith, seorang pelayan gereja menggambarkan diri sebagai hamba Allah,
orang yang melayani tidak pernah mengharapkan sesuatu untuk dirinya, serta
pelayan yang berperan sebagai hamba tanggap terhadap dengan kebutuhan
jemaat dan melayani jemaat dengan ketulusan hati. Yesus Kristuslah yang
harus menjadi gambaran dari sikap dan perilaku yang dapat diteladani oleh
setiap pelayan gereja.®* Seorang pelayan gereja harus memiliki integritas
yang terwujud dalam kehidupan pribadi dan perilaku pelayan, pelayan gereja
harus menjauhkan diri dari setiap pelanggaran etis, yang berakibat buruk
terhadap pelayanan yang dijalaninya.®* Tugas pendeta, antara lain yaitu
memberitakan firman Allah, mengunjungi orang sakit, menderita dan
memperlengkapi orang-orang kudus bagi pekerjaan Allah.%® Etika yang
dimiliki seorang pendeta haruslah mencerminkan perilaku yang baik dan
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benar, sehingga pendeta menjadi teladan yang dapat ditiru oleh setiap jemaat.
Pendeta harus dapat membangun hubungan yang baik dengan sesama jemaat,
membangun hubungan yang baik dengan sesama pelayan gereja yang lainnya,
sehingga pendeta akan dihormati oleh jemaat. Pendeta di dalam melayani
jemaat harus didasarkan pada ketulusan dan kejujuran, sehingga jemaat akan
merasa senang terhadap pendeta atau pelayan gereja yang tulus di dalam
melayani jemaat.

KESIMPULAN:

Dunia tidak akan pernah berhenti menyuguhkan drama kekerasan
sampai pada kesudahannya. Dalam setiap lini kehidupan, kita cenderung
menjadi korban kekerasan baik secara fisik maupun secara verbal. Dalam
kehidupan bermasyarakat, bernegara hal itu sangat mungkin terjadi.
Demikian juga dalam kehidupan orang percaya. Seorang hamba Tuhan yang
harus melayani warga jemaat, seringkali mendapat perlakuan kekerasan
secara verbal, baik itu dalam sikap maupun tindakannya. Seorang Pendeta
selalu dituntut tampil sempurna dalam segala hal. Oleh karena itu, pengajaran
yang disampaikan oleh Tuhan Yesus haruslah menjadi pedoman bagi setiap
orang dalam memperlakukan siapapun, termasuk juga seorang hamba Tuhan.
Sebab, kehadiran Yesus yang membawa Shalom di dunia dimulai dari
motivasi kasih untuk membawa sebuah dunia baru yang dilandasi oleh kasih
ilahi (Yoh. 3:16; bdk. Luk. 2:14). la senantiasa menyuarakan kehidupan yang
nirkekerasan dalam situasi apapun termasuk dalam situasi ketidakadilan.
Nilai-nilai kasih ini telah mampu menyadarkan jutaan manusia pada masa
kini bahwa kasih merupakan kunci menciptakan sebuah dunia yang Tindakan
kekerasan. Kasih Allah yang sejati merupakan solusi terbaik dalam usaha
penciptaan dunia yang lebih baik.
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